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Abstract 

The study aims to analyze students' science process skills in ecology practical activities. The research 

subjects were 37 students. Data is collected through performance appraisals. The results showed that the 

science process skills of students were of high category. The score of observing activity skills was 11.49, 

formulating a problem of 10.59, identifying variables by 10.81, and making conclusions of 10.02. The 

skills scores for formulating hypotheses are high (10.47), but low in defining aspects of operational 

variables (6.19), designing experiments (6.53), and analyzing data/information (6.64). Based on these 

findings, it can be concluded that the ecology practicum activities that have been carried out can improve 

the science process skills of prospective teacher students in the aspects of observing, formulating problem 

formulations, identifying variables, and compiling inferences. Based on these findings, several 

recommendations are stated, first; Science process skills (SPS) must be taught continuously to biology 

majors because they are a major part of the education curriculum. Also, it must focus more on integrated 

skills. Second, pay attention to low SPS student teacher candidates' still exists, so it needs to be trained 

intensively in the low SPS because the SPS (defining operational variables, designing experiments, and 

analyzing data) is an SPS that is closely related to knowledge formation and problem solving.  

Keywords: Science Process Skill;  Ecology Practical Activity 

Abstrak 

Penelitian bertujuan menganalisis keterampilan proses sains mahasiswa pada kegiatan praktikum ekologi. 

Subjek penelitian 37 orang mahasiswa. Data dikumpulkan melalui penilaian kinerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan proses sains mahasiswa berkategori tinggi. skor keterampilan aktivitas 

mengamati sebesar 11,49, merumuskan masalah sebesar 10,59, mengidentifikasi variabel sebesar 10,81, 

dan membuat kesimpulan sebesar 10,02. Skor keterampilan untuk merumuskan hipotesis berkategori 

tinggi (10,47), tetapi rendah pada aspek mendefinisikan operasional variabel (6.19), mendesain 

eksperimen (6.53), dan menganalisis data/informasi (6.64). Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan 

kegiatan praktikum ekologi yang telah dilaksanakan dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

mahasiswa calon guru pada aspek mengamati, menyusun rumusan masalah, mengidentifikasi variabel, 

dan menyusun inferensi. Selain itu juga, berdasarkan temuan ini dapat dinyatakan beberapa rekomendasi, 

pertama; keterampilan proses sains harus diajarkan secara terus-menerus untuk para guru jurusan biologi 

karena itu adalah bagian utama dari kurikulum pendidikan. Selain itu, harus lebih fokus pada 

keterampilan terintegrasi. Kedua; memperhatikan masih adanya KPS mahasiswa calon guru yang rendah, 

sehingga perlu dilatihkan secara intensif pada KPS yang rendah tersebut, karena KPS tersebut 

(mendefinisikan operasional variabel, mendesain eksperimen, dan menganalisis data), karena KPS 

tersebut merupakan KPS yang berkaitan erat dengan pembentukan pengetahuan dan penyelesaian 

masalah.  

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains; Praktikum ekologi 
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PENDAHULUAN 

Di era revolusi industri 4.0 pendidikan 

formal memiliki peran dalam mempersiapkan 

generasi siap bersaing dengan mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, logis,  

inovatif dan keterampilan yang memadai lainnya 

(Turiman et al, 2012) termasuk didalamnya 

keterampilan proses ilmiah (Gropello et al, 2010). 

Pengajaran sains di indonesia cenderung 

lebih fokus pada hafalan konsep sains (Prayitno, 

at.al, 2017) menyebabkan keterampilan proses sains 

(KPS) dikategorikan sedang (Andini, 2018). KPS 

merupakan keterampilan berpikir, (Asy’ari & 

Fitriani, 2017) sehingga KPS sangat penting untuk 

menumbuhkembangkan konsep yang baik  bagi 

peserta didik, Nur (2011) menyatakan bahwa 

penerapan konsep merupakan keterampilan yang 

sangat penting karena penerapan konsep merupakan 

tujuan utama dari pendidikan sains.  

KPS merupakan prasyarat untuk belajar 

keterampilan berpikir (Nur, 2011)  yang secara 

langsung terkait dengan aspek kognitif dan 

psikomotorik (Akani, 2015) sehingga penting untuk 

dibelajarkan (Andini, 2018) (Turiman et al, 2012) 

dalam membaguan pengetahauan dan keterampilan 

memecahkan masalah. 

KPS merupakan keterampilan berpikir  kritis 

(Ozgelen, 2012)  sebagai alat  alat untuk 

menyelesaikan masalah, dan mengembangkan 

kemampuan mental (Chin & Kayalvizhi, 2005; 

Braund & Hames, 2005). Oleh karena itu, KPS 

perlu ditanamkan, dipraktikkan, karena KPS 

menjadi dasar untuk melakukan penyelidikan 

ilmiah dan pengembangan intelektual. 

KPS diperlukan untuk belajar dan memahami 

sains secara utuh, sehingga dapat memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. KPS 

didefinisikan sebagai keterampilan yang membantu 

dalam belajar, memberikan variasi dalam metode 

dan cara untuk melakukan percobaan, 

meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab 

mahasiswa, membantu mahasiswa memahami 

secara praktis, serta meningkatkan rasa tanggung 

jawab mereka untuk belajar mandiri (Aktamis & 

Yenice, 2010).  

KPS diklasifikasikan menjadi dua yakni  

Dasar  (basic science process skills) dan 

Terintegrasi (integrated science process skills) KPS 

dasar terdiri dari melakukan pengamatan, 

melakukan pengukuran, mengklasifikasikan, 

prediksi, inferensi, dan mengkomunikasikan, 

sedangkan KPS terintegrasi terdiri dari menyusun 

simpulan, melakukan eksperimen, mendefinisikan 

secara operasional, memanipulasi variabel, 

menyusun hipotesis, dan interpretasi (Duruk et al, 

2017; Aydin, 2013).  

KPS dasar merupakan keterampilan yang 

sangat penting dalam pembelajaran dan 

pembentukan konsep (concept formation), 

sedangkan KPS terintegrasi merupakan 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah, dan 

keterampilan untuk melakukan eksperimen 

(Sheeba, 2013; Rauf et al, 2013). 

Germann, et.al (1996) kedua KPS sangat 

penting dibelajarakan karena berkaitan dengan 

perkembangan keterampilan intelektual, berpikir 

kritis, membentuk konsep dan pengetahuan melalui 

proses pengamatan, pengukuran, prediksi dan 

menyusun hipotesis.  

Al-Rabaani (2014) menyatakan bahwa tidak 

terdapat pemerolehan KPS yang signifikan antara 

calon guru perempuan dan laki-laki, sehingga KPS 

harus terus ditingkatkan dan diajarkan secara 

merata pada topik-topik yang berbeda.  

Asy’ari, at al (2019) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan proses sains 

guru biologi di IKIP Mataram berbeda secara 

signifikan pada komponen (1) pengamatan (p 

<0,05), (2) inferensi (p <0,05), dan (3) analisis 

(p <0,05). Secara umum dikategorikan sedang 

(60,38). Indikator hipotesis dan mendefinisikan 

variabel secara operasional menjadi skor KPS 

terendah. Mahasiswa harus diberikan kesempatan 

untuk mengimplementasikan KPS mereka melalui 

kegiatan penyelidikan di ruang kelas dan 

laboratorium  

Colley (2010) mengkaji tentang pemahaman 

ekologi dan pemerolehan KPS melalui 

pembelajaran berbasis proyek, dan menyatakan 

bahwa terdapat beberapa pembelajaran berbasis 

proyek tidak sesuai kurikulum sekolah, karena 
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menghabiskan banyak waktu. Berdasarkan uraian-

uraian tersebut diketahui bahwa KPS sangat 

berkaitan dengan pembentukan konsep, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan 

perkembangan intelektual.  

Ekologi sebagai salah satu mata kuliah yang 

mengkaji tentang struktur dan fungsi ekosistem 

(alam) tidak terlepas dari persoalan keterampilan 

proses sains. Studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa proses praktikum ekologi di laboratorium 

biologi Program Studi pendidikan Biologi Fakultas 

Sains Teknik dan Terapan (FSTT) UNDIKMA 

belum berorientasi pada KPS secara utuh. Kegiatan 

praktikum ekologi sebatas pada kegiatan-kegiatan 

pengamatan yang sudah tersedia di Lembar Kerja 

(LK) tanpa ada proses merancang eksperimen. 

Merancang percobaan atau eksperimen melibatkan 

proses berpikir dan keterampilan proses (Ratumana 

& Lauren, 2006) sehingga dalam proses praktikum 

mahasiswa perlu dilatihkan dalam proses 

merancang eksperimen.  

Memahami ekologi secara menyeluruh 

dibutuhkan kegiatan-kegiatan pengamatan, 

percobaan ataupun eksperimen terhadap objek-

objek kajian dari Ekologi tersebut. Chairam & 

Klahan (2015), kegiatan percobaan melalui 

praktikum merupakan jantung dari pembelajaran 

atau sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 

belajar, terutama dalam pelajaran sains.  

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis KPS mahasiswa melalui 

kegiatan praktikum ekologi. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif tentang KPS mahasiswa melalui kegiatan 

praktikum ekologi. Subyek dalam penelitian ini 

terdiri dari 37 orang  mahasiswa yang 

memprogramkan mata kuliah ekologi.  KPS yang 

diukur dalam penelitian ini meliputi menyusun 

rumusan masalah, mengidentifikasi variabel, 

mendefinisikan secara operasional, menyusun 

hipotesis, melakukan pengamatan, mendesain 

eksperimen, menganalisis data/informasi, dan 

membuat inferensi. Data tentang KPS dikumpulkan 

menggunakan lembar penilaian kinerja (LPK), 

kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan 

persamaan berikut. 

     
                      

                 
          

(Diadaptasi dari Puspita et al., 2017) 

Berdasarkan nilai KPS (NKPS) selanjutnya 

disusun kategori atau kelompok KPS mahasiswa 

menjadi 3 kategori, yakni rendah, sedang, dan 

tinggi, seperti yang tampak pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria KPS Mahasiswa 

No  Kategori NKPS 

1 Tinggi > 9.74  

2 Sedang 6.96 – 9.74 

3 Rendah 4.17 – 6.95 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

calon guru biologi, dan data tentang KPS 

mahasiswa melalui kegiatan praktikum ekologi 

disajikan pada  Tabel 2. 

Tabel  2. Kategori KPS berdasarkan NKPS 

No Komponen KPS NKPS Kategori 

1 Menyusun 

Rumusan Masalah 

10.59 tinggi 

2 Mengidentifikasi 

Variabel 

10.81 tinggi 

3 Definisi 

Operasional 

Variabel  

6.19 rendah 

4 Menyusun 

Hipotesis 

10.47 tinggi 

5 Melakukan 

Pengamatan 

11.49 tinggi 

6 Mendesain 

Experimen 

6.53 rendah 

7 Menganalisis 

data/informasi 

6.64 rendah 

8 Membuat Inferensi  10.02 tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut diketahui 

NKPS masing-masing KPS mahasiswa calon guru, 

yang mana NKPS tertinggi adalah melakukan 

pengamatan, dan NKPS KPS terendah adalah 

mendefinisikan variabel secara operasional. KPS 

sebagai inkuiri dikelompokkan menjadi dua, yakni 
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KPS dasar dan KPS terintegrasi. Kedua KPS 

tersebut saling berkaitan, hal ini dapat diketahui 

pada KPS dasar berkategori tinggi, seperti 

melakukan pengamatan, merumuskan masalah, dan 

membuat inferensi (Akinbobola & Afolabi, 2010) 

Hasil penelitian seperti yang tampak pada 

Tabel 2 setara dengan temuan Onowo & Indoshi 

(2013) dan Widdina, at al. (2018), yakni KPS 

melakukan pengamatan memiliki frekuensi 

tertinggi yang diikuti dengan dengan KPS 

mengidentifikasi variabel. Hal ini dapat dipahami 

bahwa sains dimulai dengan proses pengamatan, 

inferensi dan membuat simpulan merupakan hasil 

dari proses mengamati (Tan & Temiz, 2003). Aydin 

(2013) dan Sheeba (2013) menambahkan bahwa 

inferensi merupakan proses penyusunan simpulan 

dari fenomena yang teramati. Germann, et al, 

(1996) baiknya KPS bergantung pada pengalaman 

(aktivitas) sehari-hari, dan mempraktikkan aktivitas 

tersebut dalam proses pembelajaran. 

Proses mengamati merupakan proses yang 

melibatkan panca indra untuk mengumpulkan data 

dan menemukan fakta dari objek yang akan diteliti, 

data yang dikumpulkan dapat berupa data kualitatif 

ataupun kuantitatif. (Abudllah, et al. 2015; Molefe, 

Stears, & Hobden, 2016) Kegiatan pengamatan 

untuk mengumpulkan data dan menemukan fakta 

yang berkaitan dengan bahan pembelajaran akan 

memberikan siswa pengalaman bermakna  

Sebelum melakukan eksperimen, variabel-

variabel yang sudah diidentifikasi kemudian 

didefinisikan secara operasional. Keterampilan 

mengidentifikasi variabel menuntut untuk 

menentukan variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable). 

Keterampilan mahasiswa dalam mengidentifikasi 

variabel berkategori tinggi). Hasil atau temuan ini 

dapat dinyatakan bahwa mahasiswa memahami 

konsep sebab akibat (concept of causality), seperti 

yang dinyatakan Pearl (2010), yakni bahwa relasi 

antar konsep dapat didefinisikan sebagai relasi 

antara variabel-variabel teramati, dan konsep sebab 

akibat tidak dapat didefinisikan berdasarkan konsep 

sebab akibat itu sendiri. 

Proses melakukan eksperimen bergantung 

pada bagaimana variabel-variabel yang akan 

diamati didefinisikan secara operasional, atau 

dengan lain pernyataan untuk mendapatkan hasil 

pengukuran yang akurat terhadap objek yang akan 

diamati, seorang harus mendefinisikan secara 

operasional objek yang akan diamati tersebut, dan 

pada pengukuran KPS mahasiswa, aspek ini 

(mendefinisikan variabel secara operasional dan 

melakukan eksperimen) memiliki kategori rendah. 

Hasil ini diperkuat oleh temuan Onowo & Indoshi 

(2013), yakni bahwa KPS terintegrasi yang 

memiliki kategori rendah antara lain, 

mendefinisikan variabel secara operasional, 

menyusun hipotesis, dan penyusunan model 

(pemodelan), demikian juga yang ditemukan oleh 

Widdina, et al (2018), KPS mendesain proses 

investigasi memiliki kategori rendah. 

KPS inferensi memiliki kategori tinggi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dapat membuat 

kesimpulan dengan baik dari hasil  percobaan  yang 

dilakukan. Utami, dkk (2019)  kesimpulan dibuat 

berdasarkan pengamatan dan bukti yang relevan 

yang didapatkan pada saat proses praktikum. Untuk 

membuat suatu kesimpulan dapat diperoleh melalui 

penalaran deduktif maupun penalaran induktif. 

Kegiatan menyimpulkan dari premis-premis umum 

menuju sesuatu yang lebih khusus merupakan 

bentuk penalaran induktif.  Penalaran deduktif 

mendapatkan suatu kesimpulan setelah 

mempertimbangkan pengamatan dan fakta  

(Harlendan & Qualter, 2004). Kemampuan 

mengkonstruksi inferensi sangat penting sebab 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

akhir dari permasalahan yang sedang diselidiki. 

KPS mendefinisikan secara operasional, 

mendesain investigasi dikategorikan rendah, hal 

tersebut dipengaruhi oleh mahasiswa jarang 

diajarkan tentang cara mendefinisikan secara 

operasional serta mendesain investigasi, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa kegiatan praktikum 

ekologi tidak mampu melatihkan keterampilan 

mendefinisikan secara operasional kepada 

mahasiswa calon guru biologi, atau dengan lain 

pernyataan dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung, tidak hanya pada mata kuliah ekologi, 

tetapi juga pada matakuliah yang lain, keterampilan 

mendefinisikan secara operasional jarang 

dilatihkan.  
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Selain itu, rendahnya KPS mahasiswa juga 

terjadi pada keterampilan mendesain percobaan 

(eksperimen), hal ini dipengaruhi oleh budaya 

belajar (learning culture), yakni bahwa dalam 

proses pembelajaran, mahasiswa tidak dilatih untuk 

menyusun atau mendesain eksperimen secara 

mandiri, melainkan langkah atau proses-proses 

kerja yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

melakukan praktikum ataupun melakukan 

eksperimen di laboratorium merupakan langkah 

atau prosedur yang sudah disiapkan oleh dosen 

sebagai pengajar (Hunaepi, dkk. 2020)  

Mioković et al, (2012), yakni suatu 

pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari 

tanpa pemahaman, baik secara konseptual maupun 

prosedural, maka pengetahuan atau keterampilan 

tersebut menjadi terisolasi yang berdampak pada 

mahasiswa mengalami kesulitan pada pengetahuan 

prosedural, dalam hal ini adalah menyusun atau 

mendesain eksperimen. Sujarittham el al. (2019) 

dalam dalam kajiannya tentang investigasi 

kemampuan siswa dalam mendesain percobaan 

fisika, menyatakan bahwa rendahnya kemampuan 

siswa dalam mendesain percobaan fisika masih 

rendah, hal ini dipengaruhi oleh siswa tidak 

memahami konsep inti (core concept) yang akan 

diujicobakan, atau konsep yang akan didesain 

rancangan percobaannya, sehingga dalam hal ini 

dipahami bahwa rendahnya KPS mahasiswa dalam 

mendesain eksperimen disebabkan oleh mahasiswa 

tidak memahami konsep dengan baik, baik konsep 

dalam mendesain eksperimen, maupun konsep yang 

akan dieksperimenkan. 

Rendahnya KPS terintegrasi mahasiswa juga 

terjadi pada KPS menganalisis data/informasi. 

Sternberg (2003) menyatakan bahwa mengajar 

keterampilan menganalisis, baik sebagai bagian 

dari KPS, maupun sebagai bagian dari keterampilan 

berpikir kritis, tidak lain adalah bertujuan untuk 

membantu siswa untuk memiliki keterampilan atau 

kemampuan untuk menganalisis (to analyze), 

membandingkan, mengevaluasi, menilai, dan 

membuat keputusan (Taleb & Chadwick, 2016). 

Dalam hal ini, pernyataan Sternberg (2003) tentang 

keterampilan atau kemampuan menganalisis 

tersebut pada dasarnya bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan 

(decision making), yang mana keduanya 

(menyelesaikan masalah dan membuat keputusan) 

membutuhkan pengetahuan konseptual dan 

prosedural yang baik, sehingga dibutuhkan suatu 

proses pembelajaran yang mengakomodasi 

mahasiswa untuk memiliki keterampilan tersebut 

(keterampilan menganalisis).  

Proses fasilitasi pemerolehan keterampilan 

menganalisis tersebut dapat dilakukan melalui 

penerapan KPS dalam proses pembelajaran, 

sehingga dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa 

rendahnya KPS menganalisis data/informasi 

tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

berlangsung dalam proses perkuliahan, yakni 

proses pembelajaran yang lebih menekankan pada 

keterampilan dasar, atau dengan lain pernyataan 

bahwa bahwa proses pembelajaran yang dilakukan 

lebih menekankan (lebih dominan) pada 

keterampilan merumuskan masalah, 

mengidentifikasi variabel, menyusun hipotesis, 

melakukan pengamatan, dan membuat inferensi 

(Mioković, et al, 2012). 

PENUTUP 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis KPS mahasiswa, dan berdasarkan 

hasil yang diperoleh bahwa KPS mahasiswa 

berkategori tinggi pada KPS dasar, dan rendah pada 

KPS terintegrasi (mendefinisikan variabel secara 

operasional, mendesain eksperimen, dan 

menganalisis data/informasi). KPS terintegrasi 

merupakan KPS yang lebih sulit dibandingkan 

dengan KPS dasar, karena KPS terintegrasi 

membutuhkan tingkat kognitif yang lebih tinggi, 

sehingga berdasarkan hasil ataupun temuan ini 

mengarahkan pembelajaran pada peningkatan pada 

KPS terintegrasi, sehingga pada akhirnya 

mahasiswa dapat menguasai KPS terintegrasi 

dengan baik. 
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